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Abstract. Indonesia is entering a new era in state wealth 
management through Danantara, a national investment 
institution expected to serve as a strategic instrument for 
economic development and improving public welfare. 
Danantara is designed to optimize state assets, accelerate 
economic development, and enhance Indonesia’s global 
competitiveness. This study aims to explore the potential and 
challenges in the implementation of Danantara as an instrument 
for national economic restructuring and redistribution. This 
research employs a descriptive qualitative approach using a 
literature review that includes academic references, policy 
documents, and international case studies. The findings indicate 
that Danantara holds significant potential in strengthening the 
national economy, improving asset management efficiency, and 
attracting strategic investments. However, challenges such as 
the potential for political intervention, governance inefficiency, 
and the risks of corruption and nepotism remain significant 
barriers. With the implementation of good governance and 
sustainable investment strategies, Danantara has the potential 
to become a key pillar in national economic development. 
 
Abstrak.  Indonesia tengah memasuki era baru dalam 
pengelolaan kekayaan negara melalui Danantara, lembaga 
investasi nasional yang diharapkan mampu menjadi instrumen 
strategis dalam pembangunan ekonomi dan meningkatkan 
kesejahteraan rakyat. Danantara dirancang untuk 
mengoptimalkan aset negara, mempercepat pembangunan 
ekonomi, dan meningkatkan daya saing Indonesia di kancah 
global. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi potensi 
dan tantangan dalam implementasi Danantara sebagai instrumen 
restrukturisasi dan redistribusi ekonomi nasional. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan studi 
literatur yang mencakup referensi akademik, dokumen 
kebijakan, dan studi kasus internasional. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa Danantara memiliki potensi besar dalam 
memperkuat ekonomi nasional, meningkatkan efisiensi 
pengelolaan aset, dan menarik investasi strategis. Namun, 
tantangan seperti potensi intervensi politik, ketidakefisienan tata 
kelola, serta risiko korupsi dan nepotisme menjadi hambatan 
yang harus diatasi. Dengan penerapan tata kelola yang baik 
(good governance) dan strategi investasi berkelanjutan, 
Danantara berpeluang menjadi pilar utama dalam pembangunan 
ekonomi nasional. 
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PENDAHULUAN 

 
Indonesia tengah memasuki era baru dalam pengelolaan kekayaan negara melalui 

Danantara, sebuah lembaga investasi nasional yang diharapkan mampu menjadi instrumen 
pembangunan yang efektif (Nasoha, 2025; Syahputra, 2025). Dalam berbagai kesempatan, 
Presiden Prabowo Subianto menekankan bahwa Danantara bukan sekadar dana investasi, 
melainkan alat strategis untuk merombak sistem pengelolaan kekayaan negara guna mencapai 
kesejahteraan rakyat (Kemenkeu RI, 2025; Ulya & Belarminus, 2025). 

Indonesia saat ini berada di persimpangan jalan dalam upayanya merestrukturisasi dan 
meredistribusi ekonomi guna mencapai visi Indonesia Emas 2045. Dalam konteks ini, pemerintah 
meluncurkan Danantara sebagai entitas yang bertujuan mempercepat pembangunan ekonomi 
melalui optimalisasi aset negara. Namun, peluncuran Danantara menimbulkan pro dan kontra di 
kalangan masyarakat dan para pakar ekonomi. Sebagian melihatnya sebagai langkah strategis 
sumber pendanaan pembangunan yang dapat meningkatkan efisiensi, daya saing, pertumbuhan 
ekonomi, dan kesejahteraan masyarakat (Erdikha Elit Sekuritas, 2025; Gutomo, 2025; INDEF, 
2025). Sementara itu, sebagian lain memandangnya dengan pesimisme, mengkhawatirkan risiko 
intervensi politik, praktik korupsi, ketidakefisienan pengelolaan, serta rekam jejak individu yang 
terlibat dalam pengelolaannya (Rizk, 2025; Sekilasinfo, 2025). 

Dari perspektif optimis, Danantara dapat menjadi pilar utama dalam pembangunan 
ekonomi nasional (Baderi, 2025; IPB, 2025; Maszah, 2025). Dengan manajemen profesional dan 
tata kelola yang transparan, lembaga ini berpotensi mengoptimalkan pemanfaatan aset negara 
secara lebih produktif (Pamungkas, 2025). Keberhasilan model serupa di negara lain, seperti 
Temasek di Singapura (Christcentia, 2021; W. Ng, 2010; W. J. N. Ng, 2018), China Investment 
Corporation (Liew & He, 2012), atau Khazanah Nasional di Malaysia, menjadi referensi bahwa 
badan investasi negara mampu menjadi instrumen yang efektif untuk meningkatkan pertumbuhan 
ekonomi. Jika dikelola dengan baik, Danantara dapat mendukung pembiayaan proyek infrastruktur 
strategis (Miftahudin, 2025), mendorong penciptaan lapangan kerja (Jannah, 2025), serta 
mempercepat transformasi industri. 

Namun, di sisi lain, skeptisisme terhadap Danantara juga tidak dapat diabaikan. Salah satu 
kekhawatiran utama adalah potensi intervensi politik dalam pengelolaan dana investasi ini 
(Kholilullah, 2025). Sejarah menunjukkan bahwa banyak lembaga negara di Indonesia 
menghadapi tantangan tata kelola akibat tekanan politik dan praktik korupsi. Selain itu, kurangnya 
transparansi dalam penunjukan pengelola dan mekanisme investasi dapat menurunkan 
kepercayaan publik terhadap Danantara.  

Dengan demikian, muncul pertanyaan besar: Apakah Danantara akan menjadi solusi 
optimis dalam restrukturisasi dan redistribusi ekonomi atau justru menghadapi tantangan yang 
membuatnya tampak pesimis? Tulisan akan menganalisis aspek restrukturisasi dan redistribusi 
ekonomi yang diharapkan dari Danantara serta mengeksplorasi faktor-faktor yang menimbulkan 
optimisme maupun pesimisme terhadap inisiatif ini. Dengan pendekatan alalisis literatur dan 
media, Danantara bisa menjadi instrumen yang efektif dalam mendorong pertumbuhan ekonomi 
dan mewujudkan kesejahteraan rakyat. Jika dikelola tanpa prinsip tata kelola yang kuat, maka 
risiko kegagalan dan penyalahgunaan kekuasaan tetap menjadi ancaman nyata bagi masa depan 
lembaga ini dan kesejahteraan bangsa secara keseluruhan. 
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METODE 
 Penelitian ini menggunakan pendekatan analisis deskriptif dengan studi literatur untuk 
mengeksplorasi potensi dan tantangan yang dihadapi Danantara. Menurut (Creswell, 2014), 
analisis deskriptif bertujuan untuk memahami fenomena berdasarkan data yang dikumpulkan dari 
berbagai sumber terpercaya. Dalam hal ini, penelitian akan mengidentifikasi faktor optimisme 
(potensi) dan skeptisisme (ancaman) berdasarkan studi literatur, dokumen kebijakan, serta 
referensi akademik yang relevan. 
 Metode ini dilakukan melalui beberapa tahap: (1) pengumpulan data sekunder dari jurnal 
ilmiah, laporan pemerintah, dan studi kasus internasional yang membahas lembaga investasi 
negara; dan (2) sintesis temuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang mendukung dan 
menghambat efektivitas Danantara dalam pembangunan ekonomi nasional. 
 Sesuai pendapat (Creswell & Creswell, 2018) penelitian kualitatif ini menggunakan 
setidaknya 50 referensi akademik dan dokumen kebijakan sebagai dasar analisis. Data yang 
dikumpulkan akan dikaji secara sistematis untuk mengeksplorasi peluang dan tantangan dalam 
implementasi Danantara sebagai lembaga investasi strategis di Indonesia. Guna memudahkan 
analisis penulis menyusun kerangka berpikir pada Gambar 1, berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Alur Pikir Danantara: Pilar Baru Ekonomi 
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HASIL & PEMBAHASAN 
1. Peran Strategis Danantara dalam Meningkatkan Kekuatan Ekonomi Nasional 
 Indonesia memiliki potensi ekonomi yang besar di tengah dinamika global yang terus 
berkembang (Liviana et al., 2023; Muslim & Permatasari, 2024). Sebagai negara dengan PDB 
terbesar di Asia Tenggara dan anggota G20, Indonesia memegang posisi strategis dalam 
perekonomian dunia  (Ardiansyah et al., 2024; Setiawati & Lestari, 2022; Timur & Sundari, 
2023). Dalam konteks ini, pembentukan Danantara diharapkan mampu menjadi instrumen 
strategis dalam memperkuat perekonomian nasional melalui pengelolaan aset negara yang lebih 
optimal dan produktif.  
 Danantara dimaksudkan untuk mencerminkan kekuatan ekonomi sebagai energi untuk 
masa depan Indonesia, seperti Daya berarti energi atau kekuatan, Anagata berarti masa depan dan 
Nusantara berarti tanah air Indonesia. Danantara, yang akan melayani beberapa fungsi serupa 
dengan Temasek Holdings Singapura, akan bertindak sebagai 'super-holding' (Makarim, 2025). 
Namun, keberhasilan Danantara tidak akan tercapai tanpa penerapan tata kelola yang baik, 
transparansi, dan strategi investasi yang berkelanjutan.  
 Untuk memastikan keberhasilan Danantara, beberapa langkah strategis perlu diterapkan. 
Pertama, penerapan tata kelola yang baik (good governance) dengan transparansi penuh dalam 
pengelolaan aset dan investasi (Astuti, 2025; ICW, 2025; Presiden RI, 2025). Kedua, memastikan 
bahwa Danantara berorientasi pada kepentingan jangka panjang dengan strategi investasi yang 
berkelanjutan (Brights, 2025). Ketiga, melibatkan publik dan akademisi dalam proses evaluasi 
agar ada mekanisme check and balance yang kuat (Setiawan, 2025). 
 
2. Dinamika Lingkungan Strategis bagi Danantara 
a. Faktor-Faktor Pesimis terhadap Danantara 
 Di tengah harapan besar terhadap peran Danantara, berbagai faktor masih menimbulkan 
skeptisisme di kalangan publik dan investor. Jika tidak segera diatasi, tantangan ini dapat 
menghambat efektivitas Danantara dalam menjalankan misinya. Pertama, reaksi pasar yang 
negatif. Peluncuran Danantara disambut dengan skeptisisme oleh pasar, mencerminkan 
ketidakpercayaan terhadap efektivitas dan transparansi pengelolaannya. Jika persepsi ini tidak 
segera diperbaiki, Danantara berisiko kehilangan dukungan dari investor domestik maupun 
internasional, yang dapat berdampak pada keberlanjutan operasionalnya. Tampak dari respons 
negatif pasar, ketidakpercayaan masyarakat, dan keraguan dari berbagai pihak terhadap 
kemampuan lembaga tersebut dalam mengelola aset negara (Yudha, 2025). 
 Kedua, rekam jejak pengelola. Di era digital, reputasi individu dalam jajaran pengelola 
sangat mudah dilacak secara online. Kritik muncul terhadap keterlibatan figur-figur dengan 
rekam jejak kurang baik di sektor keuangan dan investasi (Hendri, 2025). 
 Ketiga, potensi intervensi politik. Sejarah menunjukkan bahwa banyak lembaga ekonomi 
di Indonesia gagal akibat intervensi politik yang berlebihan. Jika Danantara tidak memiliki 
mekanisme independensi yang kuat, maka keputusan strategisnya berisiko lebih dipengaruhi oleh 
kepentingan politik jangka pendek dibandingkan pertimbangan ekonomi jangka panjang. Hal ini 
dapat menghambat pencapaian tujuan utama Danantara dalam memperkuat ekonomi nasional 
(Djumena, 2025; Trikarinaputri, 2025). 
 Keempat, risiko praktik KKN. Kekhawatiran lain yang muncul adalah kemungkinan 
terjadinya korupsi, kolusi, dan nepotisme (KKN) dalam jajaran Danantara. Jika pejabat di 
dalamnya lebih mengutamakan kepentingan pribadi, keluarga, atau kelompok tertentu, maka 
Danantara hanya akan menjadi alat untuk memperkaya segelintir orang, bukan sebagai instrumen 
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peningkatan kesejahteraan Masyarakat (Murtadlo, 2025). 
 
b. Faktor-Faktor Optimisme terhadap Danantara 
 Meskipun menghadapi berbagai tantangan dan pesimisme, terdapat beberapa faktor yang 
dapat menjadi landasan optimisme terhadap keberhasilan Danantara dalam memperkuat 
perekonomian Indonesia. Potensi ekonomi, kekayaan sumber daya alam, dan keberadaan sumber 
daya manusia (SDM) berkualitas menjadi modal utama untuk menjadikan Danantara sebagai 
instrumen strategis dalam pembangunan nasional. 
 Sebagai salah satu negara anggota G20, Indonesia memiliki posisi yang kuat dalam 
perekonomian global. Dengan PDB terbesar di Asia Tenggara, Indonesia memiliki daya tarik 
tinggi bagi investor global. Stabilitas ekonomi makro, pertumbuhan ekonomi yang relatif kuat, 
serta jumlah penduduk yang besar menjadikan Indonesia sebagai salah satu negara dengan pasar 
domestik yang luas dan prospektif (Juhro, 2015; LPEM, 2024; Purwadinata & Batilmurik, 2024). 
 Keberadaan Danantara dapat memanfaatkan momentum ini dengan mengelola aset negara 
secara lebih produktif dan menarik investasi strategis. Dengan dukungan kebijakan yang tepat, 
Danantara dapat berperan sebagai kendaraan investasi yang mampu mengoptimalkan peluang 
ekonomi global, memperkuat posisi Indonesia dalam rantai nilai dunia, serta meningkatkan daya 
saing ekonomi nasional (Aulia, 2025; Mahesa, 2025; Nova, 2025).  
 Indonesia dikenal sebagai negara dengan kekayaan sumber daya alam yang melimpah 
(Rahma et al., 2021), mulai dari sektor energi, pertambangan, hingga pertanian dan perikanan. 
Keunggulan ini memberikan peluang besar bagi Danantara untuk mengelola aset sumber daya 
alam secara lebih optimal dan berkelanjutan.  
 Jika dikelola dengan strategi yang tepat, investasi di sektor sumber daya alam dapat 
memberikan manfaat jangka panjang, baik dalam bentuk pendapatan negara maupun 
pembangunan industri hilir. Danantara dapat mendorong hilirisasi industri, misalnya dengan 
mengembangkan ekosistem industri berbasis nikel untuk baterai kendaraan listrik atau 
mengoptimalkan sektor energi terbarukan guna mendukung transisi menuju ekonomi hijau 
(Prabowo, 2025).  
 Indonesia memiliki bonus demografi, dengan dominasi generasi muda yang terampil dan 
inovatif (Arum et al., 2023; Sukmaningrum & Imron, 2017). Banyak tokoh muda Indonesia yang 
memiliki pengalaman di sektor keuangan, teknologi, dan industri global, tetapi belum banyak 
diberi kesempatan untuk berkontribusi dalam pengelolaan aset negara seperti Danantara. Jika 
Danantara dapat merekrut profesional muda yang kompeten, memiliki integritas tinggi, serta 
bebas dari praktik korupsi, kolusi, dan nepotisme (KKN), tata kelola dan efektivitas institusi ini 
dapat meningkat secara signifikan.  
 
3. Restrukturisasi Ekonomi Indonesia melalui Danantara 
 Rrestrukturisasi ekonomi bertujuan memperkuat ekonomi rakyat (Chang et al., 2024).  
Restrukturisasi ekonomi Indonesia melalui Danantara diharapkan mampu meningkatkan 
efisiensi, produktivitas, daya saing, serta mendukung pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan 
(Tegar, 2025). Agar tujuan ini tercapai, terdapat beberapa aspek kunci yang perlu diperhatikan.  
 Pertama, dalam meningkatkan efisiensi dan produktivitas (Ardinal, 2025), Danantara 
diharapkan mampu mengelola aset negara secara profesional, menghindari inefisiensi yang 
selama ini menjadi kendala dalam pengelolaan BUMN dan aset publik lainnya (INDEF, 2025; 
Mainake, 2024) Dengan tata kelola yang baik, produktivitas aset dapat meningkat, memberikan 
dampak positif bagi perekonomian nasional, serta meminimalisasi pemborosan sumber daya.  
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 Kedua, dalam meningkatkan daya saing (Rachbini, 2025), sebagai entitas baru, Danantara 
memiliki potensi untuk menjadi pemain utama dalam pengelolaan investasi strategis. Jika 
dikelola dengan baik, Danantara bisa menarik lebih banyak investasi asing dan memperkuat posisi 
Indonesia dalam rantai nilai global (Unesa, 2025).  
 Ketiga, dalam mendorong pertumbuhan ekonomi (Sparta, 2025; Wisnubroto, 2025), 
Danantara berpotensi mengoptimalkan aset yang sebelumnya kurang produktif. Dengan strategi 
investasi yang tepat, entitas ini dapat menjadi mesin pertumbuhan ekonomi baru, mengurangi 
ketergantungan terhadap sektor tertentu, serta menciptakan peluang kerja dan peningkatan 
pendapatan masyarakat.  
 Keempat, dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat (Amrullah, 2025), keuntungan 
yang diperoleh dari Danantara dapat dialokasikan untuk program sosial dan pembangunan 
infrastruktur yang berdampak langsung bagi masyarakat luas.  
 
4. Redistribusi Ekonomi 
 Redistribusi dalam sektor ekonomi merupakan upaya yang dilakukan oleh pemerintah 
untuk membagikan kembali pendapatan nasional kepada masyarakat yang berhak menerimanya. 
Tujuan utama dari redistribusi ekonomi adalah untuk mengurangi kemiskinan dan 
ketidaksetaraan ekonomi di tengah Masyarakat (Dwi, 2023). Redistribusi ekonomi merupakan 
aspek penting dalam memastikan pertumbuhan yang inklusif dan merata. Dalam konteks ini, 
Danantara diharapkan dapat berperan dalam mengurangi kesenjangan ekonomi serta 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui berbagai mekanisme yang efektif dan 
berkelanjutan.  
 Pertama, mengurangi ketimpangan ekonomi (Ary, 2025). Jika Danantara mampu 
mengelola aset negara secara optimal dan menghasilkan pendapatan yang signifikan, maka dana 
yang diperoleh dapat dialokasikan untuk program pengentasan kemiskinan serta pemberdayaan 
ekonomi rakyat. Dengan strategi investasi yang tepat, Danantara dapat mendukung UMKM, 
menciptakan lapangan kerja, serta memperkuat ekonomi daerah yang selama ini tertinggal. Hal 
ini akan membantu mengurangi jurang pemisah antara kelompok ekonomi atas dan bawah, 
sehingga pertumbuhan ekonomi dapat lebih merata. 
 Kedua, meningkatkan kesejahteraan masyarakat (Rizal, 2025). Dengan tata kelola yang 
baik, Danantara dapat berkontribusi langsung pada pembangunan infrastruktur, peningkatan 
layanan sosial, serta investasi di sektor-sektor yang berdampak luas bagi masyarakat, seperti 
energi terbarukan, perumahan rakyat, dan transportasi publik. Infrastruktur yang lebih baik akan 
mempercepat konektivitas antarwilayah, mendorong pertumbuhan ekonomi lokal, dan 
memperbaiki kualitas hidup masyarakat secara keseluruhan.  
 Ketiga, meningkatkan akses ke layanan dasar. Salah satu tantangan utama dalam 
redistribusi ekonomi adalah memastikan bahwa semua warga negara memiliki akses yang setara 
terhadap layanan dasar seperti pendidikan, kesehatan, dan sanitasi(Yakob Pai Tiba et al., 2025). 
Jika keuntungan Danantara dikelola secara transparan dan dialokasikan untuk sektor ini, maka 
dampaknya dapat sangat signifikan. Misalnya, investasi dalam pendidikan akan meningkatkan 
kualitas sumber daya manusia, sedangkan peningkatan layanan kesehatan akan memperkuat daya 
tahan masyarakat terhadap berbagai tantangan kesehatan. 
 
 
 

KESIMPULAN  
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 Danantara memiliki potensi strategis dalam memperkuat kekuatan ekonomi nasional 
Indonesia melalui pengelolaan aset negara yang lebih efektif dan produktif. Sebagai entitas yang 
dirancang untuk berperan sebagai super-holding, Danantara diharapkan mampu meningkatkan 
efisiensi dan produktivitas pengelolaan aset negara, menarik investasi strategis, serta memperkuat 
posisi Indonesia dalam rantai nilai global. Untuk mencapai keberhasilan ini, penerapan tata kelola 
yang baik (good governance), transparansi, serta keterlibatan publik dan akademisi dalam 
pengawasan menjadi faktor kunci. Jika strategi ini diterapkan secara konsisten, Danantara dapat 
menjadi instrumen penting dalam mempercepat pertumbuhan ekonomi dan meningkatkan daya 
saing nasional di tingkat global. 
 Meskipun memiliki potensi besar, Danantara juga menghadapi berbagai tantangan yang 
dapat menghambat efektivitasnya. Faktor seperti ketidakpercayaan pasar, rekam jejak pengelola 
yang dipertanyakan, potensi intervensi politik, dan risiko praktik korupsi, kolusi, dan nepotisme 
(KKN) menjadi hambatan utama yang perlu segera diatasi. Untuk menghadapi tantangan ini, 
Danantara perlu memperkuat independensi pengambilan keputusan, meningkatkan transparansi 
dalam pengelolaan aset, serta memastikan bahwa pengelola yang dipilih memiliki kompetensi 
dan integritas tinggi. Selain itu, pengawasan dari masyarakat dan lembaga independen akan 
menjadi mekanisme penting untuk menjaga akuntabilitas Danantara dalam menjalankan misinya. 
 Selain memperkuat ekonomi nasional, Danantara juga berperan dalam mendukung 
redistribusi ekonomi untuk mengurangi ketimpangan dan meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat. Pendapatan yang dihasilkan dari pengelolaan aset negara dapat dialokasikan untuk 
program pengentasan kemiskinan, pemberdayaan UMKM, dan pembangunan infrastruktur yang 
berdampak langsung pada masyarakat. Dengan strategi investasi yang tepat, Danantara dapat 
menciptakan lapangan kerja baru, mempercepat pembangunan ekonomi daerah, dan 
meningkatkan akses masyarakat terhadap layanan dasar seperti pendidikan dan kesehatan. Jika 
dikelola dengan baik, Danantara tidak hanya menjadi instrumen ekonomi strategis tetapi juga 
pilar utama dalam mewujudkan pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan di 
Indonesia. 
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